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Boer goats have a superior quality of livestock. 
One of the effort to improve the quality of locals goats is 
by crossing Boer semen using Artificial Insemination (AI) 
technology. Semen that has been collected needs to give 
an additional like antioxidants from garlic (Allium sativum 
L.) so spermatozoa can be minimize the impact of free 
radicals. The purpose of this research was to determine the 
quality of semen in Boer goat with Andromed as a diluent 
with addition of garlic. The variables observed were 
macroscopic tests (volume, color, pH, odor, consistency) 
and microscopic tests (spermatozoa motility, spermatozoa 
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viability, spermatozoa abnormalities, and spermatozoa 
membrane integrity) in 3-hour cold storage. As well as to 
determine the proper levels of garlic juice in the process 
of maintaining the quality of Boer goat's liquid semen. The 
method in this research was Complete Random Design 4 
times nested pattern, each given garlic juice 0%, 1%, 2%, 
and 3% with 6 replications. Then continued by LSD (Least 
Significance Different) and DMRT (Duncan Multiple 
Range Test). The results showed that 1% garlic juice in the 
Andromed diluent showed the best and significant effect 
(P <0.05) on the quality of Boer Goat's semen. Individual 
motility obtained of 42.50 ± 4.18%. Viability of 54.32 ± 
0.76%. The membrane integrity was 47.57 ± 4.17%. It can 
be concluded that the addition of 2% and 3% of garlic juice 
had lower yield. The addition 1% garlic juice was able to 
maintain the quality of the Boer Goat spermatozoa after 3 
hours in cold temperature storage 5°C. 
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Bawang putih merupakan salah satu tanaman 
obat yang memiliki berbagai kandungan, salah satunya 
kandungan antioksidan yang tinggi. Umbi bawang putih 
mengandung senyawa organosulfur yang bersifat 
antioksidan. Salah satu senyawa organosulfur dalam 
bawang putih yang dapat berperan sebagai antioksidan 
adalah senyawa allyl sulfide. Kandungan antioksidan yang 
terkandung dalam bawang putih diyakini mampu 
menangkal radikal bebas Pengencer yang digunakan 
berupa Andromed yang merupakan pengencer komersial 
dan terbukti mampu mempertahankan kualitas semen cair. 
Bahan pengencer ini mengandung protein, karbohidrat 
(fruktosa, glukosa, manosa, dan maltotriosa), mineral 
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(natrium, kalsium, kalium, magnesium, klorida, fosfor dan 
mangan, asam sitrat, gliserol, lemak, lesitin, dan gliserin 
phosphatidylcoline (GPC) yang mampu memberikan 
pengaruh baik terhadap persentase motilitas dan daya 
hidup spermatozoa. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh dari Sari Bawang Putih (SBP) terhadap kualitas 
semen cair kambing Boer dalam pengencer Andromed 
pada suhu penyimpanan 5°C dan untuk mengetahui kadar 
SBP yang tepat dalam proses mempertahankan kualitas 
semen cair kambing Boer. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumber Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) serta kemampuan praktis bagi 
peternak maupun pihak yang membutuhkan tentang 
penerapan penambahan SBP dalam pengencer Andromed 
terhadap kualitas spermatozoa kambing Boer selama 
penyimpanan suhu dingin 5°C. 
Materi penelitian adalah semen kambing Boer 
yang berumur kurang lebih 2 tahun. Penelitian dilakukan 
di Laboratorium Lapang Sumber Sekar Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
pola tersarang 4 perlakuan yang masing-masing diberi sari 
bawang putih sebesar 0%, 1%, 2%, dan 3% dengan 6 kali 
ulangan. Dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significance 
Different) dan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test). 
Variabel yang diamati yaitu uji makroskopis (volume, 
warna, pH, bau, konsistensi) dan uji mikroskopis 
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(motilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa, 
abnormalitas spermatozoa, dan integritas membran 
spermatozoa). Pengamatan dilakukan setelah semen 
diencerkan, lalu jam ke 1, 2 dan 3 selama pendinginan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
sari bawang putih 1% dalam pengencer Andromed 
menunjukkan pengaruh yang paling baik dan berbeda 
nyata (P<0,05) terhadap kualitas semen kambing Boer 
kecuali abnormalitas. Motilitas individu diperoleh angka 
sebesar 42.50±4.18%. Viabilitas sebesar 54.32±0.76%. 
Abnormalitas sebesar 3.43±0.40%. Integritas membran 
sebesar 47.57±4.17%. Perlakuan penambahan sari bawang 
putih 2% dan 3% memiliki hasil yang lebih rendah. 
Disimpulkan bahwa kualitas spermatozoa 
kambing Boer dalam pengencer Andromed dengan 
penambahan sari bawang putih (SBP) 1% mampu 
mempertahankan kualitas semen kambing Boer meliputi 
motilitas, viabilitas dan integritas membran selama 
penyimpanan suhu dingin 5°C selama penyimpanan 3 jam. 
Sari bawang putih sebanyak 1% memberikan hasil yang 
paling optimum untuk mempertahankan kualitas 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas 
kambing lokal adalah dengan memanfaatkan teknologi 
Inseminasi Buatan (IB) menggunakan kambing yang 
mempunyai kualitas genetik yang unggul. Peningkatan 
tersebut dapat dilakukan dengan pndekatan aspek 
pemuliabiakan, yaitu melalui persilangan dengan kambing 
jantan yang unggul. Kambing Boer termasuk ternak 
berkualitas baik dan memiliki keunggulan genetik dengan 
kualitas produksi daging yang baik. Teknologi IB 
memiliki peranan yang sangat penting dalam breeding 
kambing, khususnya dalam sistem produksi intensif dalam 
meningkatkan produksi daging, susu, bulu, serta jumlah 
anak per kelahiran (Leboeuf, Restall and Salamon, 2000). 
Program IB dilakukan dengan menggunakan semen beku 
maupun semen cair. Penggunaan semen cair terutama 
pada kondisi di lapang dalam program IB merupakan 
alternatif pilihan yang perlu diperhatikan, karena 
hambatan dalam penggunaan semen beku pada kondisi 
lapang adalah keterbatasan penyediaan dan harga nitrogen 
cair yang mahal (Situmorang, 2003). 
Keberhasilan IB baik menggunakan semen cair 
maupun beku membutuhkan sperma yang berkualitas baik 
dengan daya hidup tinggi, sehingga memerlukan 
pengenceran semen yang efektif dan efisien. Penggunaan 
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semen segar yang diencerkan terbukti menghasilkan 
fertilitas tinggi (Susilawati, Sumitro, Hardjopranjoto, 
Djati dan Ciptadi, 2008). Tidak hanya itu pengenceran 
semen berfungi untuk menambah volume semen agar 
lebih banyak sebelum pelaksanaan IB dan 
mempertahankan kualitas semen sebelum disemprotkan 
ke dalam alat reproduksi betina. Pengenceran semen 
tergantung pada volume semen yang di dapat, konsentrasi 
semen dan persentase spermatozoa hidup dan bergerak 
progresif serta dosis semen untuk diinseminasikan (Ax, 
Dally, Didion, Lenz, Love, Varner, Hafez and Bellin, 
2008). 
Pelaksanaan IB diperlukan suatu pengencer untuk 
menjaga kualitas semen agar dapat memberikan medium 
yang cocok sebagai sumber nutrisi, kontrol pH dan 
mempertahankan tekanan osmotik pada spermatozoa. 
Selain itu, fungsi pengencer adalah memperbanyak jumlah 
semen untuk dapat menginseminasi lebih banyak betina 
dari semen pejantan unggul yang diperoleh. Adapun 
menurut Memon and Ott (1981) pengencer yang ideal 
harus memiliki beberapa persyaratan, antara lain: (1) 
mengandung sumber energi, (2) mengandung bahan-
bahan yang dapat menyediakan proteksi terhadap efek 
negatif dari pendinginan dan pembekuan, (3) bersifat 
buffer, untuk mencegah perubahan pH yang dapat 
membunuh spermatozoa akibat terbentuknya asam laktat, 
(4) mempertahankan tekanan osmose yang sesuai dengan 
keseimbangan elektrolit, (5) mengandung antibiotik untuk 
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mencegah timbulnya bakteri, (6) meningkatkan volume 
sehingga bisa digunakan beberapa kali IB, dan (7) 
menyediakan lingkungan yang kondusif dimana aktivitas 
spermatozoa tetap berlangsung.  
Salah satu pengencer yang banyak digunakan dan 
terbukti mampu mempertahankan kualitas semen cair 
adalah pengencer Andromed. Andromed adalah 
pengencer yang dapat memberikan pengaruh terbaik 
terhadap persentase motilitas dan persentase hidup 
spermatozoa dibandingkan dengan susu skim (Kuswanto, 
Suharyati dan Santoso, 2007). Bahan pengencer ini 
mengandung protein, karbohidrat (fruktosa, glukosa, 
manosa dan maltotriosa), mineral (natrium, kalsium, 
kalium, magnesium, klorida, fosfor dan mangan, asam 
sitrat, gliserol, lemak, lesitin, dan gliserilfosforil kolin 
(GPC) (Susilawati, 2011). Pengencer Andromed 
mengandung gliserol yang berfungsi untuk menghasilkan 
energi dan membentuk fruktosa, sehingga menunjukkan 
spermatozoa yang optimum. Andromed merupakan 
pengencer komersial dasar bebas protein hewani (Herdis, 
Surachman, Yulnawati, Rizal dan Maheswari, 2008).  
Selama penyimpanan pada suhu ruang maupun 
dingin, semen akan mengalami proses metabolisme. 
Metabolisme semen menghasilkan salah satunya reaksi 
peroksidatif lipid jika bereaksi dengan radikal bebas 
(Zaniboni, Rizzi and Cerolini, 2006). Radikal bebas yang 
terdapat pada spermatozoa ditandai dengan meningkatnya 
Reactive Oxygen Species (ROS) (Sikka, 2004).  
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Radikal bebas adalah atom atau molekul yang 
mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak 
berpasangan dan bersifat sangat reaktif. Jika jumlahnya 
berlebihan maka akan memicu efek patologis. Radikal 
bebas yang berlebih dapat menyerang senyawa apa saja 
terutama yang rentan seperti lipid dan protein. Hal ini 
dapat terjadi sebagai akibat kurangnya antioksidan dalam 
tubuh, sehingga tidak mampu mengimbangi terjadinya 
produk oksidasi setiap saat. Radikal bebas terpenting 
dalam tubuh adalah radikal derivat dari oksigen yang 
disebut kelompok oksigen reaktif (reactive oxygen 
species/ROS).  Susilawati dkk. (2008) menyatakan bahwa 
produksi ROS yang berlebihan tidak mampu dinetralisir 
oleh sistem pertahanan tubuh, sehingga pada spermatozoa 
menyebabkan kerusakan asam lemak, khususnya asam 
lemak poli tak jenuh yang disebut lipid peroksidase. Lipid 
peroksidase merupakan komponen penting dari fosfolipid 
penyusun membran spermatozoa. Terbentuknya ROS 
yang berlebihan dapat ditekan oleh adanya antioksidan 
(Suyadi, Rachmawati dan Iswanto, 2012). 
Membran lipid bilayer merupakan komponen 
membran spermatozoa yang berperan penting dalam 
menjaga stabilitas dan kelangsungan hidup spermatozoa 
secara keseluruhan, dilaporkan oleh beberapa peneliti 
terdahulu membran lipid bilayer spermatozoa tersusun 
dari fosfolipid, triasilgliserol dan asam lemak bebas 
(Kelso, 1997; Dorota and Kurpisz, 2004). Fosfolipid 
merupakan komponen utama membran lipid bilayer 
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spermatozoa yang membentuk membran lapis ganda, 
kepala fosfolipid hidrofilik dan fosfolipid hidrofobik yang 
sangat penting kaitannya dengan proses fertilisasi dan 
mempertahankan ketidakstabilannya selama pembekuan 
adalah fosfolipid dan kolesterol. 
Umbi bawang putih mengandung senyawa 
organosulfur yang bersifat antioksidan, sehingga sering 
dimanfaatkan sebagai bahan obat, baik dikonsumsi secara 
langsung maupun dalam bentuk minyak. Salah satu 
senyawa organosulfur dalam bawang putih yang dapat 
berperan sebagai antioksidan adalah senyawa allyl sulfide 
(Chung, 2006; Brewer, 2011; El-Kott et al., 2012, 
Ademiluyi et al., 2013). Menurut Putri, Pudjadi dan 
Kartikawati (2010), beberapa penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan Bawang memiliki kandungan 
quercetin dalam kadar yang tinggi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya 
penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan 
pengencer semen yang menggunakan antioksidan Sari 
Bawang Putih (SBP) dengan memanfaatkan Andromed 
sebagai medium pengencer dasar untuk menggalakkan 
program IB yang berkelanjutan pada kambing Boer.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
1.Bagaimana pengaruh dari Sari Bawang Putih (SBP) 
terhadap kualitas semen cair kambing Boer dalam 




2.Menentukan kadar SBP yang tepat dalam proses 
mempertahankan kualitas semen cair kambing Boer 
untuk memperoleh hasil IB yang diharapkan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.Mengetahui pengaruh dari Sari Bawang Putih (SBP) 
terhadap kualitas semen cair kambing Boer dalam 
medium pengencer Andromed pada suhu penyimpanan 
5°C. 
2.Mengetahui kadar SBP yang tepat dalam proses 
mempertahankan kualitas semen cair kambing Boer.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumber Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) serta kemampuan praktis bagi peternak maupun 
pihak yang membutuhkan tentang penerapan penambahan 
SBP dalam pengencer Andromed terhadap kualitas 
spermatozoa kambing Boer selama penyimpanan suhu 
dingin 5°C. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Penurunan kualitas semen kambing Boer setelah 
dikoleksi akan terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh 
metabolisme didalam semen yang dipengaruhi oleh 
kelompok reaksi oksigen / ROS yang terus meningkat. 
Reaktivitas senyawa radikal bebas akan cepat menyerang 
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komponen yang berada disekelilingnya seperti lipid, 
protein maupun DNA. Kerusakan struktur serta fungsi sel 
adalah akibat dari reaktivitas radikal bebas (Prasonto, 
Riyanti dan Gartika, 2017). 
Susilawati, dkk. (2008) menjelaskan bahwa 
produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang berlebihan 
menurunkan motilitas spermatozoa, hal ini dapat ditekan 
dengan penambahan antioksidan pada pengencer semen. 
Fungsi penambahan berbagai unsur kedalam semen adalah 
untuk menjamin kebutuhan fisik dan kimia spermatozoa 
dari cold shock, menyediakan suatu penyanggah untuk 
mencegah perubahan pH akibat pembentukan asam laktat 
dari hasil metabolisme spermatozoa dan memperbanyak 
volume semen, karena spermatozoa murni jika sudah 
diejakulasikan keluar tidak dapat bertahan hidup dalam 
waktu lama (Ismaya, 2014). 
Umbi bawang putih mengandung senyawa 
organosulfur yang bersifat antioksidan, sehingga sering 
dimanfaatkan sebagai bahan obat, baik dikonsumsi secara 
langsung maupun dalam bentuk minyak. Salah satu 
senyawa organosulfur dalam minyak bawang putih yang 
dapat berperan sebagai antioksidan adalah senyawa allyl 
sulfide (Chung, 2006). 
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu 
menunda, memperlambat atau menghambat reaksi 
oksidasi. Antioksidan merupakan zat yang mampu 
melindungi sel melawan kerusakan yang ditimbulkan oleh 
radikal bebas. Terbentuknya radikal peroksida lipid pada 
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membran kepala spermatozoa dapat dicegah dengan 
antioksidan yang mempunyai kemampuan memutus 
reaksi berantai dengan menyumbangkan satu atom 
hidrogen dari gugus OH pada cincinnya ke radikal bebas 
(Suyadi dkk., 2012). 
 




Penambahan SBP dalam pengencer Andromed 
dapat meminimalisir penurunan kualitas semen meliputi 
motilitas, viabilitas abnormalitas, dan integritas membran 











2.1 Kambing Boer 
Kambing Boer berasal dari Afrika Selatan secara 
umum kambing Boer mempunyai tanda-tanda yang jelas 
yaitu, tanduk melengkung keatas dan kebelakang, telinga 
lebar dan menggantung, hidung cembung, rambut relatif 
pendek sampai sedang.  Dengan pola warna dasar putih 
dan biasanya dengan kombinasi warna coklat atau merah 
bata pada bagian leher dan kepala (Devendra dan Mcleroy 
(1982) dalam Mahmilia dan Tarigan (2005)). Kambing 
Boer merupakan kambing pedaging yang 
pertumbuhannya cepat. Menurut Mason (1988) dalam 
Setiadi (2003), rataan litter size kambing Boer adalah 1,7 
ekor. Kambing Boer mempunyai kemampuan untuk 
beradaptasi dengan baik pada semua jenis iklim (Barry 
and Godke (1991) dalam Kostaman dan Sutama (2005)). 
Menurut Soedjana (2011) kambing Boer dilaporkan 
sebagai salah satu ternak ruminansia kecil yang paling 
tangguh di dunia. Kambing Boer memiliki kemampuan 
untuk beradaptasi dengan baik dalam semua jenis iklim. 
Dibandingkan dengan kambing lokal, persentase daging 
pada karkas kambing Boer jauh lebih tinggi dan mencapai 




2.2 Semen dan Fisiologi Spermatozoa 
Semen adalah cairan sekresi kelamin jantan yang 
dihasilkan oleh testis dan diejakulasikan dalam alat 
reproduksi betina pada saat kopulasi. Semen terdiri dari 
dua bagian yaitu bagian padat disebut spermatozoa yang 
dihasilkan oleh testis yang terbentuk di tubulus 
seminiferus dan bagian cair yang disebut seminal plasma 
(cairan semen) yang dihasilkan oleh kelenjar aksesoris 
jantan (bulbo uretralis, prostate, vesicular seminalis), 
sekresi tersebut berfungsi sebagai buffer dan medium bagi 
spermatozoa agar daya hidupnya dapat dipertahankan 
(Packalen, 2009). 
Fungsi penambahan berbagai unsur ke dalam 
semen adalah untuk menjamin kebutuhan fisik dan kimia 
spermatozoa dari cold shock, menyediakan suatu 
penyanggah untuk mencegah perubahan pH akibat 
pembentukan asam laktat dari hasil metabolisme 
spermatozoa dan memperbanyak volume semen, karena 
spermatozoa murni jika sudah diejakulasikan keluar tidak 
dapat bertahan hidup dalam waktu yang lama (Ismaya, 
2014). 
Volume semen setiap penampungan untuk 
masing-masing ternak berbeda beda menurut bangsa, 
umur, ukuran ternak, dan makanan. Volume semen 
kambing bervariasi setiap penampungan yaitu 0,5–1,0 ml 
atau 0,5–1,5 ml. Volume semen kambing rata-rata 0,95 
ml, konsistensi kental, warna putih sampai krem, 
konsentrasi spermatozoa 2,94 milyar/ml, pH 7, gerakan 
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massa +++, persentase motilitas 72,79%, persentase hidup 
spermatozoa 82,54% dan persentase abnormalitas 








Gambar 2. Morfologi spermatozoa kambing 
(Sumber: Jessica, Charmaine, McFarland and Garner, 
1997) 
 
2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas 
Semen 
Keberhasilan IB salah satunya dipengaruhi oleh 
kualitas semen kambing. Kualitas spermatozoa pada 
ternak berbeda-beda dipengaruhi oleh beberapa hal yang 
meliputi makanan, frekuensi ejakulasi dan umur ternak. 
 
2.3.1 Makanan 
Pertumbuhan dan perkembangan tubuh ternak 
sangat dipengaruhi oleh nutrisi, pertumbuhan atau 
perkembangan ternak berkolerasi positif terhadap 
perkembangan alat reproduksi ternak jantan. Ismaya 
(2014) menyatakan bahwa ransum makanan harus 
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berkualitas baik yaitu seimbang antara kebutuhan serat 
kasar, protein, mineral dan suplai vitamin yang penting 
untuk menunjang reproduksi. Pakan yang diberikan terlalu 
sedikit terutama pada periode sebelum pubertas dapat 
menyebabkan perkembangan tertis dan kelenjar aksesoris 
terhambat dan dapat memperlambat timbulnya dewasa 
kelamin. Pada ternak dewasa kekurangan pakan dapat 
mengakibatkan fungsi fisiologis, baik pada testis maupun 
kelenjar aksesorisnya serta dapat menurunkan libido 
sehingga produksi semen turun (Aminasari, 2009). 
 
2.3.2 Frekuensi Ejakulasi 
Elisa (2010) menyatakan jumlah pemakaian 
pejantan dalam satuan waktu perlu dibatasi mengingat 
hasil-hasil pengamatan bahwa frekuensi ejakulasi yang 
terlampau sering dalam satuan waktu yang relatif pendek 
cenderung menurunkan libido, volume semen dan jumlah 
spermatozoa per ejakulasi. Sifat-sifat semen sangat 
dipengaruhi oleh frekuensi ejakulasi yang tinggi pada 
pejantan-pejantan muda dan mereka memerlukan waktu 
istirahat lebih lama sebelum kembali ke produksi 
spermatozoa yang normal, libido yang tinggi dapat 
meningkatkan volume dan konsentrasi spermatozoa motil 
per ejakulasi, libido juga dipengaruhi oleh faktor 
keturunan (genetik). Kondisi fisik yang kurang baik atau 





2.3.3 Umur Ternak 
Susilawati dkk., (2011) menyatakan bahwa semen 
yang berkualitas dari seekor pejantan unggul dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: umur 
pejantan, sifat genetik, suhu dan musim, frekuensi 
ejakulasi dan makanan. Faktor umur merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kualitas semen segar, namun 
masih belum banyak informasi yang di peroleh tentang 
pengaruh umur terhadap kualitas semen segar. 
 
2.4 Pengenceran Semen  
Pengenceran semen bertujuan untuk mendapatkan 
jumlah semen yang lebih banyak sebelum di IB dan 
mempertahankan kualitas semen sebelum disemprotkan 
ke dalam alat reproduksi betina. pengenceran semen 
tergantung pada volume semen yang didapat, konsentrasi 
semen dan persentase spermatozoa hidup dan bergerak 
progresif seta dosis semen untuk diinseminasikan (Ax et 
al., 2008). 
Pengencer yang ideal menurut Memon and Ott 
(1981) harus memiliki beberapa persyaratan, antara lain: 
(1) mengandung sumber energi, (2) mengandung bahan-
bahan yang dapat menyediakan proteksi terhadap efek 
negatif dari pendinginan dan pembekuan, (3) bersifat 
buffer, untuk mencegah perubahan pH yang dapat 
membunuh spermatozoa akibat terbentuknya asam laktat, 
(4) mempertahankan tekanan osmose yang sesuai dengan 
keseimbangan elektrolit, (5) mengandung antibiotik untuk 
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mencegah timbulnya bakteri, (6) meningkatkan volume 
sehingga bisa digunakan beberapa kali IB, dan (7) 
menyediakan lingkungan yang kondusif dimana aktivitas 
spermatozoa tetap berlangsung.  
Salah satu pengencer yang banyak digunakan dan 
terbukti mampu mempertahankan kualitas semen cair 
adalah pengencer Andromed. Andromed adalah 
pengencer yang dapat memberikan pengaruh terbaik 
terhadap persentase motilitas dan persentase hidup 
spermatozoa dibandingkan dengan susu skim (Kuswanto 
dkk., 2007). Bahan pengencer ini mengandung protein, 
karbohidrat (fruktosa, glukosa, manosa dan maltotriosa), 
mineral (natrium, kalsium, kalium, magnesium, klorida, 
fosfor dan mangan, asam sitrat, gliserol, lemak, lesitin, 
dan gliserilfosforil kolin (GPC) (Susilawati, 2011). 
Pengencer Andromed mengandung gliserol yang 
berfungsi untuk menghasilkan energi dan membentuk 
fruktosa, sehingga menunjukkan spermatozoa yang 
optimum. Andromed merupakan pengencer komersial 
dasar bebas protein hewani (Herdis, Surachman, 
Yulnawati, Rizal dan Maheswari, 2008).  
 
2.5 Penyimpanan Semen 
Fauzi, Rachmawati dan Pramono (2001) 
menyatakan bahwa tujuan dari penyimpanan semen 
adalah untuk mengoptimalkan jangka waktu penggunaan 
semen pejantan unggul dan penyebaran bibit unggul 
ditempat yang membutuhkan. Metode penyimpanan 
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spermatozoa ada tiga yaitu pada suhu ruang, suhu dingin, 
dan suhu beku. Suyadi dkk., (2012) menyatakan guna 
menekan metabolisme spermatozoa sebaiknya semen 
didinginkan pada suhu 0-5°C, sehingga memungkinkan 
semen digunakan secara memuaskan dalam program IB 
paling tidak untuk penyimpanan selama 72 jam. Menurut 
Yulnawati dan Setiadi (2005) semen ejakulat dapat 
disimpan selama 4 hari pada suhu 4°C, namun semen yang 
disimpan pada suhu rendah (umumnya pada suhu 3-5°C) 
memiliki permasalahan yaitu terjadinya suatu proses yang 
disebut cold shock yang dapat merusak membran plasma 
sel dan berakibat kematian spermatozoa.  
Semen yang disimpan di lemari es pada suhu 5°C 
dapat dilakukan dengan metode water jacket. Water jacket 
yaitu penambahan air pada beaker glass sebagai tempat 
menaruh tabung reaksi yang sudah berisi semen sesudah 
diencerkan. Penyimpanan dengan bantuan air, 
menciptakan lingkungan mikro yang stabil sehingga 
mampu beradaptasi terhadap perubahan suhu drastis yang 
dapat mengakibatkan cold shock. Berdasarkan Indriani, 
Susilawati dan Wahjuningsih (2013) bahwa water jacket 
yaitu penyimpanan spermatozoa di lemari es dengan 
penambahan air suhu 30°C pada beaker glass sebagai 
tempat meletakkan tabung reaksi yang sudah berisi semen.  
 
2.6 Uji Kualitas Semen 
Uji kualitas semen dapat dilakukan dengan uji 
makroskopis (volume, warna, bau, konsistensi dan pH), 
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dan uji mikroskopis (motilitas massa, motilitas individu, 
viabilitas, konsentrasi, abnormalitas dan integritas 
membran) (Susilawati, 2011).  
 
2.6.1 Uji Makroskopis Semen 
Teknik pemeriksaan makroskopis menurut Susilawati 
(2011) adalah: 
a. Volume semen yang sudah ditampung pada 1 kali 
penampungan diukur dengan melihat langsung pada 
tabung berskala. 
b. pH diukur dengan cara mengambil sedikit semen segar 
dengan menggunakan ose dan diletakkan pada kertas 
lakmus atau pH meter kemudian dilihat pH-nya, pH 
semen diuji dengan menggunakan pH BTB paper, pH 
normal semen adalah 6,2-6,8. 
c. Bau berupa bau khas semen dan bau khas ternak 
tersebut.  
d. Warna dilihat pada tabung penampung (abnormal = 
mengandung air, darah, rambut, prepotium, nanah air 
kotor dan bau yang tidak normal). Semen normal 
berwarna putih kekuningan atau putih susu.  
e. Konsistensi berkolerasi dengan konsentrasi 
spermatozoa, penilaiannya bisa encer (<1000.106 
spermatozoa/ml semen), sedang (1000.106-1500.106 
spermatozoa/ml semen) dan pekat (>1500.106 
spermatozoa/ml semen). 
Konsistensi atau kekentalan spermatozoa dapat 
diketahui dengan cara menggoyang-goyangkan tabung 
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yang berisi spermatozoa secara perlahan, konsistensi 
spermatozoa ini juga berkaitan dengan warna 
spermatozoa, warna spermatozoa dapat memprediksi 
konsentrasi spermatozoa: warna krem (kental), keruh 
(encer), agak keruh (cair), dan jernih (Ismaya, 2014). 
 
2.6.2 Motilitas Spermatozoa 
Rizal, Surachman dan Herdis (2006) menyebutkan 
keberadaan zat yang bersifat toksik baik yang berasal dari 
spermatozoa yang telah mati maupun yang berasal dari zat 
yang terkandung dari pengencer yang telah mengalami 
oksidasi akibat penyimpanan dapat menyebabkan 
tingginya kadar radikal bebas yang dapat merusak 
keutuhan membran plasma spermatozoa. Membran 
plasma spermatozoa yang sudah mengalami kerusakan 
akan mengakibatkan metabolisme spermatozoa terganggu 
dan mulai kehilangan motilitasnya sehingga 
mengakibatkan kematian spermatozoa.  
 Pemeriksaan motilitas spermatozoa  merupakan 
satu-satunya cara penentuan kualitas semen sesudah 
pengenceran. Motilitas spermatozoa kambing pada 
umumnya berkisar antara 75% sampai dengan 85% (Ritar 
dan Salmon, 1982). Menurut Kostaman (2006), Motilitas 
individu ini dilihat berapa spermatozoa yang bergerak 
progresif kedepan (pergerakan mundur dan melingkar 
tidak di ikut sertakan) dibandingkan dengan spermatozoa 




2.6.3 Viabilitas Spermatozoa 
Susilawati (2011) menyatakan bahwa spermatozoa 
yang hidup dan mati dapat dibedakan reaksinya terhadap 
warna tertentu, sel spermatozoa yang tidak motil dan 
dianggap mati menghisap warna dan sel spermatozoa yang 
motil dan yang hidup tidak berwarna, bahan pewarna yang 
biasa digunakan adalah eosin negrosin. Lopes (2002) 
menjelaskan bahwa viabilitas semen termasuk kategori 
baik karena viabilitas di atas 70% dan masih dianggap baik 
jika memiliki kisaran nilai antara 50-69%. 
Kerusakan membran spermatozoa akan 
menyebabkan terganggunya proses metabolisme 
intraseluler spermatozoa sehingga spermatozoa akan 
melemah dan bahkan bisa menyebabkan kematian (Ihsan, 
2008). Berdasarkan Suyadi (2012) pada proses 
pengamatan viabilitas terjadi peroksidasi lipid pada 
spermatozoa sebelum penambahan antioksidan yang 
mengakibatkan kerusakan membran spermatozoa 
sehingga terjadi peristiwa kebocoran dan terbebasnya 
enzim-enzim intraseluler yang diperlukan untuk proses 
metabolisme.  
 
2.6.4 Abnormalitas Spermatozoa 
Abnormalitas dibedakan menjadi primer, sekunder 
dan tersier. Abnormalitas primer yang berhubungan 
dengan kepala dan akrosom. Abnormalitas sekunder 
terjadi ketika adanya sitoplasmic droplet pada mid piece 
pada ekor. Abnormalitas tersier adalah kelainan pada ekor 
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spermatozoa (Susilawati, 2011). Solihati dan Kune (2008) 
menyebutkan bahwa abnormalitas mengalami 
peningkatan setiap jam, dipengaruhi oleh spermatogenesis 
dari ternak dan perlakuan semen setelah ejakulasi seperti 
penanganan semen segar, pencampuran semen dengan 
pengencer dan pada saat pembuatan ulasan, lamanya 
waktu penyimpanan juga mempengaruhi jumlah 
spermatozoa abnormal. Parera, Prihatiny, Souhoka dan 
Rizal (2009) menyampaikan bahwa angka morfologi 
abnormal 8-10% tidak memberi pengaruh yang cukup 
berarti bagi fertilitas, tetapi jika abnormalitas lebih dari 
25% dari satu ejakulat maka penurunan fertilitas tidak 
dapat diantisipasi. 
 
Tabel 1. Kualitas semen segar kambing boer 
Pengamatan Rataan 
Volume (ml/ejakulasi) 1 ± 0,24 
Konsistensi Kental 
pH 6,75 ± 0,26 
Warna Putih Kekuningan 
Bau Khas 
Motilitas massa +++ 
Motilitas Individu (%) 80 
Viabilitas (%) 89,25 ± 2,64 
Abnormalitas (%) 3,56 ± 0,55 
Konsentrasi (106/ml semen) 4.190 ± 105,45 
Integritas Membran (%) 77,03 ± 3,18 
 
Sumber: Rodliyah (2014) 
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2.6.5 Integritas Membran 
Integritas membran spermatozoa adalah keutuhan 
membran spermatozoa atau suatu keadaan yang 
menunjukkan mekanisme fungsi fisiologis membran tetap 
terjaga sebagai kontrol terhadap sistem transport, motilitas 
dan viabilitas spermatozoa mempengaruhi fungsi 
integritas membran spermatozoa dalam ejakulasi 
spermatozoa yang mengalami kerusakan membran tidak 
dapat menunjukkan pembengkakan dibawah kondisi 
hypoosmotic (Esteves, Sharma, Thomas and Agarwal, 
2000).  
Evaluasi integritas membran plasma digunakan uji 
hypoosmotic swelling test (HOST) dalam larutan 
hypoosmotic cairan masuk ke dalam sel melalui membran 
plasma spermatozoa untuk usaha mencapai keseimbangan 
antara ruang intraseluler dan ekstraseluler secara 
fungsional membran spermatozoa utuh mulai mengalami 
pembengkakan. Pembengkakan berperan penting untuk 
menggulung dan invaginasi, perubahan ekor dengan jelas 
kelihatan dibawah mikroskop cahaya, spermatozoa 
menunjukkan pembengkakan atau HOS reaktif (HOS+) 
hal ini menandakan membran spermatozoa yang utuh 
sedangkan membran spermatozoa yang fungsinya 
mengalami kerusakan tidak mengalami pembengkakan 
dan ekor tidak terjadi invaginasi atau menggulung 
disebabkan rusaknya ultrastruktur biokimia dan fungsi 




2.7 Membran Lipid Bilayer 
Membran lipid bilayer merupakan komponen 
membran spermatozoa yang berperan penting dalam 
menjaga stabilitas dan kelangsungan hidup spermatozoa 
secara keseluruhan, membran lipid bilayer spermatozoa 
tersusun dari fosfolipid, triasilgliserol dan asam lemak 
bebas (Dorota and Kurpisz, 2004). Fosfolipid merupakan 
komponen utama membran lipid bilayer spermatozoa 
yang membentuk membran lapis ganda, kepala fosfolipid 
hidrofilik dan fosfolipid hidrofobik yang sangat penting 
kaitannya dengan proses fertilisasi dan mempertahankan 
ketidakstabilannya selama pembekuan adalah fosfolipid 
dan kolesterol. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 
3. 
 
Gambar 3. Membran lipid bilayer 




Ogbuewu, Aladi, Etuk, Opara, Uchegbu, Okoli  
and Iloeje (1995), sebagian besar fosfolipid membran 
spermatozoa mamalia mengandung  poli unsaturated fatty 
acide (PUFA) dalam konsentrasi yang sangat tinggi, 
asam-asam lemak poli tak jenuh ini penting untuk 
mempertahankan fluiditas (sifat kecairan) membran 
plasma yang dibutuhkan untuk memelihara fungsi-fungsi 
biokimia dan biologis penting termasuk pemeliharaan 
berbagai aktivitas enzim terikat membran dan 
penyempurnaan peristiwa fusi membran yang terkait 
dengan reaksi akrosom dan penyatuan spermatozoa 
dengan sel telur (Dorota and Kurpisz, 2004). 
Docosahexanoic acide (DHA) merupakan asam lemak 
poli tak jenuh terpenting pada membran spermatozoa 
mewakili 30% total asam lemak dan 73% asam lemak poli 
tak jenuh terikat fosfolipid yang sebagian besarnya 
terdapat pada fraksi fosfotidil etanolamin dan fraksi 
fosfatidilkolin. DHA selain penting dalam meregulasi 
fluiditas membran yang dibutuhkan untuk memelihara 
berbagai aktivitas enzim dan penyempurnaan peristiwa 
fusi membran dengan sel telur juga merupakan substrat 
utama dari peroksidasi lipid. Hampir 90% dari tingkat 
peroksidasi lipid pada membran spermatozoa dipengaruhi 
oleh tingginya konsentrasi DHA terikat fosfolipid 




2.8 Radikal Bebas 
Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki 
elektron yang tidak berpasangan dalam orbit luarnya, 
sehingga dapat bereaksi dengan molekul sel tubuh dengan 
cara mengikat elektron dari molekul sel tersebut. 
Akibatnya dapat terjadi reaksi berantai yang dapat 
menghasilkan radikal bebas baru (Zulmi dkk., 2013). 
Radikal bebas memiliki kemampuan merusak yang tinggi 
terhadap asam lemak tidak jenuh yang merupakan 
komponen utama dalam pembentukan fosfolipid membran 
plasma spermatozoa. Jika membran plasma rusak, maka 
akan berlanjut pada internal sel sehingga dapat 
menurunkan daya hidup dan motilitas (Suyadi dkk., 2012).  
Radikal bebas yang bereaksi dengan komponen 
biologis akan menghasilkan senyawa teroksidasi yang 
dapat digunakan sebagai penanda kerusakan oksidatif. 
Komponen endogen yang dapat diserang oleh radikal 
bebas adalah lipid, protein dan DNA (Lampe, 1999).  
Radikal bebas yang biasa disebut senyawa oksigen 
reaktif (ROS) dapat dibentuk melalui jalur enzimatik atau 
metabolik. Proses perubahan dari asam arakodonat 
menjadi prostaglandin dan prostasiklin dipicu oleh enzim 
lipoksigenase dan siklooksigenase yang menghasilkan 
senyawa oksigen reaktif berupa peroksida dan epoksida, 
serta oksidase yang berbentuk aldehid oksidase dan 
selanjutnya akan membentuk radikal anion superoksida. 
Radikal bebas memiliki reaktivitas yang sangat tinggi. Hal 
ini ditunjukkan oleh sifatnya yang sangat menarik atau 
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menyerang elektron di sekelilingnya (Sayuti dan Yenrina, 
2017).  
Sikka (2004) menjelaskan bahwa radikal bebas 
yang terdapat pada spermatozoa ditandai dengan 
meningkatnya Reactive Oxygen Species (ROS). Susilawati 
dkk. (2008) menjelaskan bahwa produksi ROS yang 
berlebihan tidak mampu dinetralisir oleh sistem 
pertahanan, sehingga antioksidan pada spermatozoa atau 
plasma seminalis dapat menyebabkan kerusakan asam 
lemak, khususnya asam lemak poli tak jenuh yang disebut 
lipid peroksidase. Lipid peroksidase merupakan 
komponen penting dari fosfolipid penyusun membran 
spermatozoa yang selanjutnya menyebabkan penurunan 
motilitas dan kematian spermatozoa. Terbentuknya 
radikal peroksida lipid dapat ditekan oleh antioksidan 
yang mempunyai kemampuan memutus reaksi berantai 
dengan menyumbangkan satu atom hidrogen dari gugus 
OH pada cincinnya ke radikal bebas (Suyadi dkk., 2012). 
 
2.9 Bawang Putih 
Umbi bawang putih mengandung senyawa 
organosulfur yang bersifat antioksidan, sehingga sering 
dimanfaatkan sebagai bahan obat, baik dikonsumsi secara 
langsung maupun dalam bentuk minyak. Salah satu 
senyawa organosulfur dalam bawang putih yang dapat 
berperan sebagai antioksidan adalah senyawa allyl sulfide 
(Chung, 2006; Brewer, 2011; El-Kott et al., 2012, 
Ademiluyi et al., 2013).  
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Allisin merupakan antioksidan utama dalam umbi 
bawang putih (Alisjahbana, 2008). Menurut Putri dkk., 
(2010), beberapa penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bawang memiliki kandungan quercetin 
dalam kadar yang tinggi. Redha (2010) melaporkan 
bahawa beberapa senyawa flavonoid seperti quercetin, 
kaemferol, myricetin, apigenin, luteolin, vitexin, dan 
isovitexin terdapat pada sereal, sayuran, dan buah. Dengan 
kandungan yang bervariasi serta sebagian memiliki sifat 
sebagai antioksidan. Hal ini telah memperkuat dugaan 
bahwa flavonoid memiliki efek biologis tertentu berkaitan 
dengan sifat antioksidannya tersebut. 
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu 
menunda, memperlambat atau menghambat reaksi 
oksidasi makanan atau obat. Antioksidan merupakan zat 
yang mampu melindungi sel melawan kerusakan yang 
ditimbulkan oleh radikal bebas, seperti singlet oksigen, 
superoksid, radikal peroksid dan radikal hidroksil. 
Terbentuknya radikal peroksida lipid pada membran 
kepala spermatozoa dapat dicegah dengan antioksidan 
yang mempunyai kemampuan memutus reaksi berantai 
dengan menyumbangkan satu atom hidrogen dari gugus 
OH pada cincinnya ke radikal bebas (Suyadi dkk., 2012). 
Antioksidan dapat menghentikan proses perusakan 
sel dengan cara memberikan elektron kepada radikal 
bebas. Antioksidan akan menetralisir radikal bebas 
sehingga tidak mempunyai kemampuan lagi mencuri 
elektron dari sel dan DNA (Sayuti dan Yenrina, 2015). 
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Winarti (2010) menjelaskan bahwa lipid pada bagian 
membran plasma sangat rentan terhadap adanya reaksi 
peroksidasi. 
Organosulfur dan senyawa fenolik sebagai 
antioksidan yang terdapat dalam kandungan bawang putih 
memegang peranan sangat penting untuk mencegah 
kerusakan sel dan organ dari proses oksidasi. Senyawa 
fenolik dari bawang putih memiliki kelompok berjumlah 
satu atau lebih yaitu sebagai donor proton hidrogen dan 
menetralisir radikal bebas. Antioksidan melindungi tubuh 
dari radikal bebas dan efek Reactive Oxygen Species 
(ROS) (Prasonto, 2017).  
 








MATERI DAN METODE 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Pengambilan data penelitian dimulai 19 Maret - 28 
April 2018, penampungan semen, uji kualitas semen segar 
dan prosesing semen cair meliputi pengujian motilitas, 
viabilitas, abnormalitas dan integritas membran 
spermatozoa dilaksanakan di Laboratorium Lapang 
Sumber Sekar. 
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan adalah semen 
kambing Boer berumur 2 tahun yang memiliki bobot 
badan 60 kg, motilitas individu 70% dan motilitas massa 
(+++). Semen kambing ditampung 2 kali per minggu 
dengan menggunakan vagina buatan. 
 
3.2.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu 
mikroskop, vagina buatan, mikropipet dan tip, oven, 
tabung reaksi dan rak, kotak preparat, refrigerator besar 
dan kecil, nampan, blender, sentrifuge, haemocytometer, 
ose, thermometer larutan dan ruangan, water bath, object 
glass, cover glass, tabung erlenmeyer, beaker glass, 






Bahan-bahan yang diperlukan selama penelitian 
meliputi aquabidest, aquadest, eosin negrosin, pengencer 
Andromed, NaCl fisiologis 0,9%, larutan HOST, kertas 
saring, kertas pH, tisu, kertas label, sari bawang putih 
(SBP). 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengap 
(RAL) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) dan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 
Perlakuan utama adalah penambahan kadar SBP dalam 
pengencer Andromed dan perlakuan tersarang adalah lama 
penyimpanan pada suhu dingin (4-50C). Perlakuan 





P0: Andromed 100% + SBP 0% 
P1: Andromed 99% + SBP 1% 
P2: Andromed 98% + SBP 2% 







P0: Andromed 100% + SBP 0% 
P1: Andromed 99% + SBP 1% 
P2: Andromed 98% + SBP 2% 







P0: Andromed 100% + SBP 0% 
P1: Andromed 99% + SBP 1% 
P2: Andromed 98% + SBP 2% 


























3.3.1 Kerangka Alur Penelitian  
Gambar 5. Skema alur penelitian kualitas semen kambing 




3.3.2 Pembuatan Sari Bawang Putih (SBP) 
Skema pembuatan sari bawang putih dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Skema pembuatan sari bawang putih 
(Suyadi, Wahjuningsih dan Wara, 2005) 
 
3.3.3 Penambahan SBP dalam Pengencer Andromed 
Andromed diencerkan dengan aquabides dengan 
perbandingan 1:4. Sebelum digunakan pengencer 
Andromed ditambah Sari Bawang Putih (SBP) yang telah 
dibuat dengan kadar 0%, 1%, 2% dan 3%. Sebanyak 20 ml 
pengencer andromed ditambahkan dengan 0 ml SBP. 
Perlakuan P1 19,8 ml ditambah dengan 0,2 ml SBP. P2 
19,6 ml pengencer andromed ditambahkan 0,4 ml SBP. 
Pada perlakuan P3 sebanyak 19,4 ml pengencer andromed 




3.3.4 Penampungan Semen 
Penampungan semen dilakukan di Laboratoritum 
Lapang Sumber Sekar Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya. Betina pemancing ditempatkan di kandang 
jepit dan diikat. Penampungan semen menggunakan 
vagina buatan yang telah disiapkan. Semen diuji kualitas 
dengan pengamatan motilitas massa dan individu 
menggunakan mikroskop. Syarat semen untuk proses 
penyimpanan adalah motilitas massa minimal 2+.  
 
3.3.5 Evaluasi Semen Segar 
Proses pemeriksaan semen ini dilakukan dengan 
cepat setelah mendapatkan semen hasil proses 
penampungan dengan menggunakan vagina buatan untuk 
menghindari dan meminimalisir kerusakan, kematian dan 
kehabisan energi bagi spermatozoa. Pemeriksaan yang 
dilakukan yaitu pemeriksaan makroskopis dan 
mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis meliputi volume, 
warna, bau, pH dan konsistensi semen sedangkan 
pemeriksaan mikroskopis meliputi konsentrasi, motilitas 
massa, motilitas individu, viabilitas, abnormalitas, dan 
integritas membran spermatozoa. 
 
3.3.6 Pendinginan 
Tahap selanjutnya adalah penyimpanan semen di 
lemari es pada suhu 5°C setelah inkubasi, yang dilakukan 
dengan metode water jacket. Water jacket yaitu 
penambahan air suhu 37°C pada beaker gelas sebagai 
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tempat menaruh tabung reaksi yang sudah berisi semen 
sesudah diencerkan. Setelah dilakukan penambahan 
pengencer pada tiap penurunan suhu 30°C, 25°C, 20°C 
dan 12°C, lalu diinkubasi suhu dingin selama 15 menit 
sebelum dilakukan pengamatan semen setelah 
pengenceran. Setelah evaluasi dilakukan, ditunggu 
penurunan suhu menjadi 3-5°C untuk perlakuan. 
Pendinginan semen yang telah berisi campuran Andromed 
dan SBP (sesuai perlakuan) diamati setiap jam 
penyimpanan dengan suhu refrigerator 5°C selama jam ke 
1, 2 dan 3. Setiap jam penyimpanan dilakukan kembali uji 
kualitas secara mikroskopis meliputi motilitas individu, 
viabilitas, abnormalitas, dan integritas membran 
spermatozoa di bawah mikroskop dengan perbesaran 
400x. 
 
3.4 Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) dalam 
Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized 
Design) dengan 6 kali ulangan dengan 4 perlakuan, 
apabila terdapat perbedaan yang nyata maupun sangat 
nyata akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) dan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 




Yij = μ + Ʈi + εij  
 
Keterangan: 
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan 
ulangan ke-j 
μ : Nilai tengah umum 
Ʈi   : Pengaruh perlakuan ke-i 
εij   : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan 
ulangan ke-j 
 
3.5 Batasan Istilah 
Sari Bawang Putih  : Sari yang didapatkan dari hasil 
pemblenderan umbi bawang putih 
dan dilakukan sentrifugasi dua kali 
untuk mendapatkan supernatannya 
dan diduga mengandung 
antioksidan. 
Pengencer  : Larutan andromed dengan 
penambahan sari bawang putih. 
Andromed  : Pengencer komersial dasar bebas 
protein hewani. 
Semen  : Cairan yang disekresikan oleh 
organ reproduksi jantan kambing 
Boer. 
Kambing Boer  : Kambing tipe pedaging asal 
Afrika yang memiliki daya adaptasi 
yang tinggi, dengan warna dasar 
rambut putih dengan kombinasi 
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warna coklat atau merah bata pada 
bagian leher dan kepala.  
Suhu Dingin  : Temperatur dengan angka 3-5°C 
didalam penyimpanan refrigerator. 
Cold Shock  : Cekaman dingin yang terjadi 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Pengamatan Kualitas Semen Segar 
Semen kambing Boer didapatkan dengan cara 
penampungan menggunakan vagina buatan. 
Penampungan semen dilakukan 3 kali dengan sekali 
penampungan dilakukan 2 kali ulangan. Hasil pengamatan 
uji kualitas mikroskopis dan makroskopis semen segar 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil pengamatan kualitas semen segar  
Parameter Rataan 
Makroskopis  
Volume (ml/ejakulasi) 0,93±0,15 
Warna Putih Susu 




Motilitas Massa +++ 
Motilitas Individu (%) 76,67±2,89 
Viabilitas (%) 78,11±0,44 
Abnormalitas (%) 1,89±0,03 
Konsentrasi (juta/ml) 3853,33±25,17 
Integritas Membran (%) 65,54±0,84 
 
Hasil pengamatan uji kualitas makroskopis semen 
segar kambing Boer diperoleh rataan semen sebesar 
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0,93±0,15. Volume tersebut masih dalam batas wajar. Hal 
ini sebanding dengan penelitian Tambing, Toelihere, 
Yusuf dan Sutama (2001), yang menyatakan bahwa 
volume semen setiap penampungan untuk masing-masing 
ternak berbeda-beda menurut bangsa, umur, ukuran ternak 
dan makanan. Volume semen kambing bervariasi setiap 
penampungan yaitu 0,5–1,0 ml atau 0,5-1,5 ml. Motilitas 
dipengaruhi oleh umur sperma, maturasi sperma, 
penyimpanan energi (ATP), agen aktif, biofisik dan 
fisiologik, cairan suspensi dan adanya rangsangan atau 
hambatan (Hafez, 1993). Li-Guang, Ru-jie, Wen-bin, 
Wen-juan, Chun-xiang, You-she, Lei dan Fu-lin (2010) 
juga berpendapat bahwa volume semen kambing Boer 
adalah sebesar 0,87±0,31.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna semen 
kambing Boer memiliki warna putih susu. Warna putih 
susu tersebut masih dalam batas normal. Susilawati (2011) 
menyatakan bahwa warna dilihat pada tabung penampung 
(abnormal = mengandung air, darah, rambut, prepotium, 
nanah air kotor dan bau yang tidak normal). Semen normal 
berwarna putih kekuningan atau putih susu. Menurut 
Pamungkas, Batubara, dan Sutoro (2014) menjelaskan 
bahwa warna semen kambing yang masih segar berupa 
putih susu krem, untuk kambing Boer memiliki warna 
normal putih susu.  
Bau semen kambing Boer berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bau khas semen. Semen dengan 
keadaan normal menjunjukkan ciri bau yang khas dari 
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hewan tersebut. Hal ini sebanding dengan pendapat 
Kartasudjana (2001) yang menyatakan bahwa semen 
normal umumnya memiliki bau yang khas dari ternak 
tersebut, apabila terdapat bau busuk maka semen 
bercampur dengan nanah.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kadar 
pH semen kambing Boer adalah sebesar 7,00±0,00. 
Penentuan kadar pH dilakukan dengan cara mengoleskan 
sedikit semen pada kertas pH lalu diamati warna pH. 
Susilawati (2011),  pH diukur dengan cara mengambil 
sedikit semen segar dengan menggunakan ose dan 
diletakkan pada kertas lakmus atau pH meter kemudian 
dilihat pH-nya, pH semen diuji dengan menggunakan pH 
BTB paper, pH normal semen adalah 6,2-6,8. Hal ini 
sebanding dengan Yodmingkwan, Guntaprom  dan 
Jaksamrit (2016) menyatakan bahwa pH dari semen 
kambing Boer adalah 7. Menurut Kostaman dkk., (2004) 
melaporkan rataan pH semen kambing Boer sebesar 7,04. 
Semen kambing Boer yang telah diteliti memiliki 
konsistensi kental. Penentuan konsistensi dapat dilihat 
dari tabung reaksi yang digunakan sebagai penampung. 
Konsistensi kental jika semen dalam tabung reaksi setelah 
digoyangkan akan turun secara perlahan. Ismaya (2014) 
konsistensi atau kekentalan spermatozoa dapat diketahui 
dengan cara menggoyang-goyangkan tabung yang berisi 
spermatozoa secara perlahan, konsistensi spermatozoa ini 
juga berkaitan dengan warna spermatozoa, warna 
spermatozoa dapat memprediksi konsentrasi spermatozoa: 
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warna krem (kental), keruh (encer), agak keruh (cair) dan 
jernih. Suyadi dkk. (2012) menjelaskan bahwa warna, 
konsistensi dan konsentrasi spermatozoa mempunyai 
hubungan yang sangat erat satu dengan yang lain, artinya 
jika semen semakin encer maka konsentrasi spermatozoa 
semakin rendah dan warnanya semakin pucat. 
Motilitas massa semen segar kambing Boer pada 
saat penelitian diperoleh konsistensi sebesar 3+. 
Susilawati (2011) menjelaskan bahwa penilaian semen 
berdasarkan penilaian motilitas massa dapat dikatakan 
baik (++), bila terlihat gelombang-gelombang kecil tipis, 
jarang, kurang jelas dan bergerak lamban, sehingga semen 
yang digunakan dalam penelitian ini masih bisa dikatakan 
layak untuk dilakukan proses lebih lanjut. Hal ini sama 
dengan Setiadi, Suprayogi, dan Yulnawati (2006) yang 
menjelaskan bahwa pada semen kambing Boer dikatakan 
baik jika masih terlihat seperti awan mendung tipis dengan 
konsistensi motilitas 2+ sampai 3+. Motilitas individu 
semen segar kambing Boer dalam hasil penelitian 
diperoleh hasil 76,67±2,89%. Hal ini sudah memenuhi 
standar minimal untuk diproses selanjutnya yaitu sebesar 
70%. Penelitian terhadap motilitas individu spermatozoa 
menggunakan mikroskop dan melihat pergerakan 
progresif atau gerakan aktif maju ke depan merupakan 
gerakan terbaik. Menurut Sundaraman and Edwin (2008) 
menyatakan bahwa spermatozoa kambing Boer dikatakan 
bagus dan dapat dilanjutkan pada proses selanjutnya 
dengan motilitas minimal 70%. 
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Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu 
kualitas semen karena berhubungan dengan daya hidup 
spermatozoa. Persentase viabilitas semen kambing Boer 
dari hasil penelitian sebesar 78,11±0,44%. Lopes (2002) 
menjelaskan bahwa viabilitas semen termasuk kategori 
baik karena viabilitas di atas 70% dan masih dianggap baik 
jika memiliki kisaran nilai antara 50-69%. Spermatozoa 
yang hidup dan mati dapat dibedakan reaksinya terhadap 
warna tertentu, sel spermatozoa yang tidak motil dan 
dianggap mati menghisap warna dan sel spermatozoa yang 
motil dan yang hidup tidak berwarna, bahan pewarna yang 
biasa digunakan adalah eosin negrosin (Susilawati, 2011). 
Persentase rataan abnormalitas semen segar kambing Boer 
berdasarkan hasil penelitian diperoleh angka sebesar 
1,89±0,03%. Hal ini didukung oleh Pamungkas, et al. 
(2014) yang menyatakan bahwa presentase abnormalitas 
spermatozoa tidak lebih dari 15%. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa hasil konsentrasi semen segar kambing 
Boer adalah 3853,33±25,17 juta spermatozoa/ml. Jumlah 
tersebut sebanding dengan penelitian Suyadi dkk.,  (2012), 
yaitu sebesar 3119.40±66.89 juta spermatozoa/ml. Serta, 
menurut Memon, et al. (2011) kambing Boer memiliki 
konsentrasi spermatozoa >2,5 x 109 spermatozoa/ml atau 
>2500 x 106 spermatozoa/ml. 
Rataan persentase integritas membran 
spermatozoa semen kambing Boer dari hasil penelitian 
adalah 65,54±0,84. Integritas spermatozoa yang baik 
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mampu mempertahankan membran plasma dengan cara 
melingkarkan ekornya. Bagian terluar dari spermatozoa 
yaitu membran yang memiliki fungsi melindungi 
spermatozoa. Sukmawati, dkk. (2014) yang menyatakan 
integritas membran adalah suatu keadaan yang 
menunjukkan mekanisme fungsi fisiologis membran yang 
terjaga sebagai kontrol terhadap transport ion, sehingga 
cairan di luar sel tidak dapat memasuki sel. Apabila 
membran plasma rusak maka proses metabolisme akan 
terganggu, sintesa ATP tidak berjalan dengan normal dan 
berakibat fatal bagi spermatozoa. 
 
4.2 Persentase Motilitas Spermatozoa Kambing Boer 
pada Penyimpanan Suhu Dingin dengan 
Penambahan SBP 
 Salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
fertilitas spermatozoa adalah motilitas individu 
spermatozoa, karena motilitas merupakan salah satu 
indikator untuk menentukan kualitas semen secara umum. 
Pola penurunan hasil pengamatan motilitas individu 
spermatozoa pada semen kambing Boer selama penelitian 





Gambar 7. Persentase motilitas individu spermatozoa 
kambing Boer pada pengamatan suhu dingin. Notasi yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata (P<0,05) 
 
 Berdasarkan Gambar 7 penambahan SBP 1% 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) dalam 
mempertahankan motilitas individu spermatozoa setelah 
diencerkan dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 
Selama penyimpanan suhu dingin, motilitas spermatozoa 
kambing Boer mengalami penurunan kualitas jika 
dibandingkan dengan perlakuan penambahan SBP 2% 
maupun 3%. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya 
radikal bebas. Rizal, Surachman dan Herdis (2006) 
menyatakan bahwa keberadaan zat yang bersifat toksik 
baik yang berasal dari spermatozoa yang telah mati 
maupun yang berasal dari zat yang terkandung dari 
pengencer yang telah mengalami oksidasi akibat 
penyimpanan dapat menyebabkan tingginya kadar radikal 
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bebas yang dapat merusak keutuhan membran plasma 
spermatozoa. Membran plasma spermatozoa yang sudah 
mengalami kerusakan akan mengakibatkan metabolisme 
spermatozoa terganggu dan mulai kehilangan motilitasnya 
sehingga mengakibatkan kematian spermatozoa. 
Pada penyimpanan jam ke-3 dapat dilihat bahwa 
persentase motilitas individu spermatozoa pada perlakuan 
dengan penambahan konsentrasi SBP 1% adalah sebesar 
29.17±3.76%, lebih besar daripada perlakuan dengan 
penambahan SBP 2% maupun 3%. Penambahan SBP 2% 
sebesar 22.50±2.74%, sedangkan penambahan SBP 3% 
sebesar 17.50±2.74%. Penambahan SBP 1% mampu 
mempertahankan motilitas individu spermatozoa setelah 
pengenceran. Antioksidan yang terkandung dalam sari 
bawang putih 1% + Andromed mampu memberikan 
nutrisi bagi spermatozoa dan melindungi membran 
spermatozoa. Umbi bawang putih mengandung senyawa 
organosulfur yang bersifat antioksidan, sehingga sering 
dimanfaatkan sebagai bahan obat, baik dikonsumsi secara 
langsung maupun dalam bentuk minyak. Salah satu 
senyawa organosulfur dalam bawang putih yang dapat 
berperan sebagai antioksidan adalah senyawa allyl sulfide 
(Chung, 2006; Brewer, 2011; El-Kott et al., 2012, 
Ademiluyi et al., 2013).  Menurut Bohlooli, Cedden, 
Bozoglu, Razzzaghzadeh and Pishjang (2012), integritas 
membran plasma merupakan prasyarat bagi kelangsungan 
hidup spermatozoa. Jika membran plasma sudah 
terganggu atau rusak, maka akan mengakibatkan kondisi 
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anisosmotik yang menjadi penyebab terjadinya kebocoran 
intraseluler diantaranya akan mempengaruhi perombakan 
adenosin trifosfat (ATP) sehingga mempengaruhi 
motilitas spermatozoa. 
 
4.3  Persentase Viablitas Spermatozoa  Kambing Boer 
pada Penyimpanan Suhu Dingin dengan 
Penambahan SBP 
 Viabilitas spermatozoa tergantung pada keutuhan 
membran spermatozoa. Kerusakan membran spermatozoa 
akan menyebabkan terganggunya proses metabolisme 
intraseluler spermatozoa sehingga spermatozoa akan 
melemah dan bahkan bisa menyebabkan kematian (Ihsan, 
2008). Pengamatan pada viabilitas spermatozoa kambing 
Boer mengalami penurunan persentase selama 
penyimpanan suhu dingin. Gambar hasil pengamatan 
viabilitas spermatozoa kambing Boer selama penelitian 








Gambar 8. Viabilitas spermatozoa pengamatan dengan 
mikroskop perbesaran 400x. 
 
Keterangan  : 
A = Spermatozoa hidup (tidak menyerap warna) 
B = Spermatozoa mati (ungu/menyerap warna) 
 
Pola penurunan hasil pengamatan viabilitas 
spermatozoa pada semen kambing Boer selama penelitian 






Gambar 9. Persentase viabilitas spermatozoa kambing 
Boer pada pengamatan suhu dingin. Notasi yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
 Penurunan viabilitas spermatozoa kambing Boer 
selama penyimpanan suhu dingin diduga diakibatkan 
karena aktivitas ROS yang menyebabkan kerusakan 
membran plasma sehingga spermatozoa mengalami 
kematian dan juga karena adanya cold shock. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan SBP efektif 
mempertahankan viabilitas. Penambahan SBP sebanyak 
1% mampu lebih baik mempertahankan viabilitas 
spermatozoa kambing Boer dibandingkan penambahan 
sebanyak 2% maupun 3%. Hal ini sebanding dengan 
pendapat Pamungkas dan Krisnan (2017) bahwa kejutan 
dingin terjadi karena adanya penuruan suhu yang terjadi 
secara mendadak yang berakibat pada penurunan 
viabilitas sel. Menurut Romadhoni dkk. (2012) 
peroksidasi lipid mengakibatkan kerusakan membran 
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spermatozoa sehingga terjadi kebocoran dan terbebasnya 
enzim intraseluler yang diperlukan untuk proses 
metabolisme. Berdasarkan grafik persentase viabilitas 
semen menunjukkan bahwa penambahan SBP 1% mampu 
mempertahankan viabilitas lebih optimal (P<0,05). 
Penambahan sari bawang putih diduga dapat 
mempertahankan jumlah spermatozoa hidup. Hasil yang 
paling baik ditunjukkan pada perlakuan penambahan 1% 
sari bawang putih (54.32±0.76%), sedangkan perlakuan 
penambahan 2% sari bawang putih dan 3% berturut-turut 
adalah 53.08±0.25% (P2), 51.51±3.19% (P3). Jam 3 pada 
viabilitas semen kambing Boer terhadap perlakuan 
penambahan 1% SBP masih mampu mempertahankan 
keutuhan membran spermatozoa (47.82±4.47%). Hal ini 
dikarenakan bawang putih memiliki senyawa antioksidan 
berupa flavonoid. Redha (2010) melaporkan bahawa 
beberapa senyawa flavonoid seperti quercetin, 
kaempferol, myricetin, apigenin, luteolin, vitexin, dan 
isovitexin terdapat pada sereal, sayuran, dan buah. Dengan 
kandungan yang bervariasi serta sebagian memiliki sifat 
sebagai antioksidan. Hal ini telah memperkuat dugaan 
bahwa flavonoid memiliki efek biologis tertentu berkaitan 




4.4  Persentase Abnormalitas Spermatozoa  Kambing 
Boer pada Penyimpanan Suhu Dingin dengan 
Penambahan SBP 
 Proses abnormalitas spermatozoa terjadi selama 
proses spermatogenesis (abnormalitas primer) maupun 
kesalahan pada proses penampungan semen (abnormalitas 
sekunder) dan  juga kesalahan sewaktu melakukan proses 
ulas (smer). Beberapa ciri spermatozoa abnormal yaitu 
memiliki kepala ganda, kepala gepeng, ekor putus, ekor 
bengkok, dan lain sebagainya.  Hal ini sesuai dengan 
Hartono (2010) yang mengatakan bahwa abnormalitas 
spermatozoa banyak ditemukan selama penelitian adalah 
banyaknya spermatozoa yang memiliki leher terputus dan 
kepala tanpa ekor yang kemungkinan disebabkan oleh 
terputusnya spermatozoa saat pembuatan preparat.  
Gambar hasil pengamatan viabilitas spermatozoa kambing 





Gambar 10. Bentuk abnormal spermatozoa pengamatan 
dengan mikroskop perbesaran 400x.  
Keterangan : A = Spermatozoa normal 
    B = Spermatozoa abnormal (double head) 
 
Persentase pengamatan morfologi abnormalitas 
spermatozoa kambing Boer selama penyimpanan suhu 







Gambar 11. Persentase abnormalitas spermatozoa 
kambing Boer pada pengamatan suhu dingin. Notasi yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata (P<0,05) 
 
 Gambar 11 menunjukkan persentase abnormalitas 
spermatozoa kambing Boer selama 3 jam penyimpanan 
suhu dingin. Kenaikan pada kerusakan morfologi 
spermatozoa mengalami peningkatan yang sangat drastis 
selama penyimpanan. Hal ini diduga karena kesalahan 
dalam pembuatan preparat ulasan serta kerusakan 
spermatozoa setelah mengalami proses pendinginan. Hal 
ini sesuai dengan Solihati dan Kune (2008) menyebutkan 
bahwa abnormalitas mengalami peningkatan, dipengaruhi 
oleh spermatogenesis dari ternak dan perlakuan semen 
setelah ejakulasi seperti penanganan semen segar, 
pencampuran semen dengan pengencer dan pada saat 
pembuatan ulasan, lamanya waktu penyimpanan juga 
mempengaruhi jumlah spermatozoa abnormal. 
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 Jam pertama menunjukkan hasil yang tidak 
berpengaruh nyata. Namun pada jam ke 2 menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) yaitu P1 penambahan 1% 
SBP  4.63±0.64%; P2 dengan penambahan 2 % SBP 
5.37±0.69%; P3 dengan penambahan 3% SBP 
menunjukkan hasil 5.41±0.76%. Hasil penelitian 
abnormalitas spermatozoa pada penyimpnan jam ke 3 
menunjukkan bahwa perlakuan penambahan SBP 1% 
memiliki persentase abnormalitas yang lebih rendah 
(7.67±0.40%) jika dibandingkan dengan penambahan 
SBP 2% dan 3% yang masing-masing 8.87±0.77% dan 
9.03±1.10%. Abnormalitas setelah pendinginan selama 3 
jam masih menunjukkan angka dibawah 20% pada 
keseluruhan perlakuan. Spermatozoa diduga mengalami 
morfologi spermatogenesis yang mengakibatkan kenaikan 
abnormalitas pada jam ke 2 dan jam ke 3. Hal ini 
sebanding dengan Parera, Prihatiny, Souhoka dan Rizal 
(2009) menyampaikan bahwa angka morfologi abnormal 
8-10% tidak memberi pengaruh yang cukup berarti bagi 
fertilitas, tetapi jika abnormalitas lebih dari 25% dari satu 
ejakulat maka penurunan fertilitas tidak dapat diantisipasi.  
Pengamatan P1 menunjukkan hasil rataan 
persentase abnormalitas yang yang tidak signifikan 
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hal ini 
diduga karena kadar sari bawang putih yang digunakan 
dapat menekan kerusakan membran plasma sel yang 
mengakibatkan spermatozoa menjadi abnormal dengan 
adanya kandungan antioksidan dalam umbi bawang putih. 
55 
 
Hal ini menurut Prasonto, dkk., (2017), organosulfur dan 
senyawa fenolik sebagai antioksidan yang terdapat dalam 
kandungan bawang putih memegang peranan sangat 
penting untuk mencegah kerusakan sel dan organ dari 
proses oksidasi. Senyawa fenolik dari bawang putih 
memiliki kelompok berjumlah satu atau lebih yaitu 
sebagai donor proton hidrogen dan menetralisir radikal 
bebas. Antioksidan melindungi tubuh dari radikal bebas 
dan efek Reactive Oxygen Species (ROS). Menurut 
Nugraheni, Astirin dan Widiyani (2003), antioksidan 
berfungsi untuk menanggulangi radikal bebas sehingga 
membran sel spermatozoa akan tetap terlindungi dan 
memperkecil abnormalitasnya. 
 
4.5  Persentase Integritas Membran Spermatozoa  
Kambing Boer pada Penyimpanan Suhu Dingin 
dengan Penambahan SBP 
Pengamatan tentang uji integritas spermatozoa 
dilakukan untuk mengetahui kualitas spermatozoa pada 
penyimpanan suhu dingin. Integritas spermatozoa yang 
baik mampu mempertahankan membran plasma dengan 
cara melingkarkan ekornya. Bagian terluar dari 
spermatozoa yaitu membran yang memiliki fungsi 
melindungi spermatozoa. Apabila struktur dari membran 
tersebut rusak maka spermatozoa akan mati, dan hanya 
membran yang utuh saja yang mempu melakukan 
fertilisasi. Gambar hasil pengamatan viabilitas 
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spermatozoa kambing Boer selama penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Integritas membran spermatozoa pengamatan 
dengan mikroskop perbesaran 400x. 
Keterangan : A = Ekor spermatozoa tidak melingkar 
    B = Ekor spermatozoa melingkar 
 
Hasil penelitian uji integritas membran 
spermatozoa kambing Boer selama penyimpanan suhu 









Gambar 13. Persentase integritas membran spermatozoa 
kambing Boer pada pengamatan suhu   dingin. Notasi yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata (P<0,05) 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa integritas 
membran spermatozoa kambing Boer mengalami 
penurunan di setiap jam setiap perlakuan. Penurunan 
integritas membran spermatozoa diduga diakibatkan 
karena struktur dan fungsi membran plasma tidak dapat 
dipertahankan. Terjadinya perubahan struktur pengencer 
atau seminal plasma dapat mempengaruhi integritas 
membran spermatozoa selama penyimpanan. ROS 
(Reactive Oxygen Species) merupakan penyebab 
perubahan struktur membran plasma selama 
penyimpanan. Prasonto (2017) menyatakan bahwa 
reaktivitas senyawa radikal bebas akan cepat menyerang 
komponen yang berada di sekelilingnya seperti lipid, 
protein maupun DNA. Kerusakan struktur serta fungsi sel 
adalah akibat dari reaktivitas radikal bebas.  
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Berdasarkan analisis ragam pengamatan integritas 
membran pada penyimpanan suhu dingin antar perlakuan 
(P0, P1, P2, P3) dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) menunjukkan pengaruh yang nyata 
(P<0,05). Namun pada jam ke 2 tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata, diduga membran masih dapat 
mempertahankan struktur dan juga fungsinya. Hal tersebut 
sebanding dengan pernyataan Sukmawati, dkk. (2004) 
yang menyatakan integritas membran adalah suatu 
keadaan yang menunjukkan mekanisme fungsi fisiologis 
membran yang terjaga sebagai kontrol terhadap transport 
ion, sehingga cairan di luar sel tidak dapat memasuki sel. 
Apabila membran plasma rusak maka proses metabolisme 
akan terganggu, sintesa ATP tidak berjalan dengan normal 
dan berakibat fatal bagi spermatozoa. Sari bawang putih 
sebanyak 1% memberikan perbedaan yang signifikan 
(P<0,05) terhadap integritas membran spermatozoa yaitu 
47.57±4.17% dan setelah penyimpanan selama 3 jam yaitu 
40.34±2.83% mengalami penurunan yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan penambahan SBP 2% 
31.85±7.78%, dan SBP 3% 40.27±3.11%. Penambahan 
sari bawang putih dengan konsentrasi rendah 1% dapat 
mempertahankan integritas membran spermatozoa.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat Lachman et al., (2003), bahwa 
bawang mempunyai kandungan quercetin tertinggi. 
Quercetin merupakan flavonoid alami dan dikenal sebagai 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Kualitas spermatozoa kambing Boer dalam 
pengencer Andromed dengan penambahan sari bawang 
putih (SBP) 1% mampu mempertahankan kualitas semen 
kambing Boer meliputi motilitas, viabilitas dan integritas 
membran selama penyimpanan suhu dingin 5°C selama 
penyimpanan 3 jam. Sari bawang putih sebanyak 1% 
memberikan hasil yang paling optimum untuk 
mempertahankan kualitas spermatozoa Kambing Boer 
pada suhu dingin. 
 
5.2 SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
disarankan melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui kadar kandungan antioksidan dalam bawang 
putih agar senyawa antioksidan yang terkandung bekerja 
secara maksimal dalam menangkal radikal bebas dan 
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